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KITA memetik pelajaran berharga dari pembelajaran dan‘nQ

- selama pandemi ini. Temyata, meskipun sudah menggunakan

teknologi internet dan multimedia yang canggih, pembelajaran
daring tetap terasa garing dan menurunkan gairah belajar.
Bukan hanya mahasiswa.tetapi dosen juga merasakan sua-
sana garing ini. Sejalan dengan harapan pandemi akan se-
gera berakhir lewat program vaksinasi, apakah pembelajaran
pascapandemi sebaiknya kembali sepenuhnya ke luring ?
Sejatinya, garingnya pembelajaran daring bukan karena
tiadanya tatap muka di kelas melainkan hilangnya sebagian
besar interaksi sosial yang menyertainya. Peristiwa belajar
hanya akan berlangsung efektif dan bermakna bila menjadi
bagian dari interaksi sosial yang otentik. Mahasiswa akan
bergairah belajar bila itu berlangsung di antara berbagai

kegiatan sosial seperti ngobrol di luar kelas, menikmati cami- -

lan di kantin rame-rame, ataupun sibuk dengan berbagai

kegiatan kemahasiswaan.
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Pembelajaran daring telah mem-
berikan pengalaman mendalam, bah-
wa belajar bukan semata perkara tek-
nis menyangkut ketersediaan bahan
ajar, sarana komunikasi, serta sistem
evaluasi yang tepat. Belajar selalu ti-
dak sederhana karena menyangkut
berbagai faktor sosial yang berelasi
secara kompleks. Dengan kata lain,
belajar adalah peristiwa social, bukan
semata individual.

Sementara, pembelajaran daring
sebenarnya menawarkan berbagai
nilai tambah seperti efi isiensi, fleksibil-
itas, perluasan jangkauan, serta ke-
mandirian. Sayangnya, berbagai nilai
tambabh ini tidak berpengaruh positif
terhadap gairah belajar bila pembela-
jaran berlangsung sepenuhnya dar-
ing. Dari survei yang melibatkan
8.500 mahasiswa dan 275 dosen di
sebuah PTS di Yogyakarta, 93% ma-
hasiswa dan 85% dosen merasa
lebih bersemangat belajar dan men-
gajar bila dapat bertatap muka kem-
bali. L

Setelah pandeml berlalu dan inter-
aksi sosial fisik kembali normal,
‘penulis khawatir kita akan kembali
memakai model pembelajaran yang
sepenuhnya luring. Bila ini yang terja-

di, kita akan sangat merugi. Idealnya,

pengalaman setahun ini menjadi
bekal bernilai dan konkret untuk men-
transformasi pembelajaran tradision-
al kita menjadi lebih berkualitas.
Secara umum ada dua hal pokok
yang sebaiknya kita lakukan.
Pertama, pembelajaran sebaiknya di-
rancang dengan memanfaatkan selu-
as-luasnya sumber belajar di internet.

Kedua, internet dimanfaatkan seba- .

gai sarana komunikasi dan relasi
yang efisien, fleksibel, serta memper-
luas jangkauan akses belajar.

Dua langkah transformatif ini, se-
cara konseptual mengarah kepada
model  pembelajaran terbalik.
Memakai model ini, kelas fisik tetap
berlangsung tetapi orientasi dan jenis
aktivitas utamanya bukan untuk ce-
ramah. Interaksi di kelas diubah su-
paya mahasiswa lebih aktif terlibat
dalam perbincangan lewat diskusi.

Dalam pembelajaran terbalik, ma-
hasiswa dituntut belajar mandiri ter-
lebih dahulu sebelum mengikuti kuli-
ah. Mahasiswa belajar mandiri me-
makai bahan yang disediakan dosen
di laman belajar (Learning Mana-

gement System /LMS). LMS berisi:

sumber belajar yang kaya bentuk
seperti teks, gambar, multimedia,
maupun tautan ke berbagai alamat di

internet.

Pada LMS ini dosen perlu meman-
du.mahasiswa menjalani dinamika
belajar mandiri yang efektif sekaligus
menantang. Dosen harus memas-
tikan mahasiswa menjalani dinamika
belajar tersebut, misalnya dengan
mewajibkan mengumpulkan tugas
sebelum mengikuti kuliah.

Ketika kegiatan kuliah di kampus
berubah menjadi interaksi dialogis
yang intensif antara dosen, maha-
siswa dan antarmahasiswa maka
kualitas belajar akan meningkat
drastis. Dinamika belajar ini akan
membuka kesempatan yang luas ba-
gi perbincangan keilmuan yang kon-
tekstual dengan berbagai persoalan
sosial terkait. Model interaksi di kelas
ini akan menyemai kemandirian ber- |
pikir dan bersikap mahasiswa. |
Kemandirian itu sangat lemah sela- 1
ma ini karena model pembelajaran ki- |
ta yang cenderung monolog dan in-
formatif. Sehingga miskin dialog ;
transformatif. ‘
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